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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model
Kreatifitas, finger kemis dan Mc Taggart. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak
painting melalui kegiatan finger painting pada anak kelas B TK Samuphahita Kota Malang

yang berjumlah 7 anak terdiri dari 4 siswa putra 3 siswi putri. Prosedur ini terdiri
dari tiga tahap yakni tahap perencanaan, tahap tindakan dan pengamatan, tahap
refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas meningkat setelah adanya
tindakan melalui kegiatan fizger painting yang memberikan kebebasan pada anak
untuk membuat hasil karya yang sesuai dengan ide anak sendiri dan memilih warna
sesuai dengan keinginan anak. Peningkatan tersebut terlihat dari data pratindakan
yang menunjukan presentase kreativitas secara keseluruhan adalah 449% pada siklus
I presentase meningkat menjadi 449% pada siklus II kreativitas mengalami
peningkatan menjadi 494% dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil karena
presentase sudah mencapai angka yang ditentukan. Berdasarkan pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak kelas B TK Samuphahita Kota Malang
dapat ditingkatkan melalui kegiatan fizger painting. Dalam kegiatan finger painting
hendaknya guru menyediakan warna-warna dasar dan menggunakan bidang dasaran
yang tidak mudah sobek dan tebal, dalam kegiatan fizger painting hendaknya guru
membentuk kelompok dengan melibatkan anak dalam pembentukan kelompok,
diharapkan anak dapat lebih mudah diatur untuk duduk, untuk mengoptimalkan
pembelajaran, sebaiknya guru lebih terampil untuk mencari referensi sumber belajar
lainnya guna sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa, guru lebih sabar dan telaten
dalam menerangkan pembelajaran menggunakan fizger painting, serta guru
sebaiknya ikut serta dalam mendampingi siswa belajar supaya siswa termotivasi
dalam belajarnya.
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Pendahuluan

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan jembatan antar lingkungan keluarga dengan
masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya. Menyadari akan pentingnya hal
tersebut maka memberikan layanan pendidikan sejak dini sangat di perlukan TK merupakan bentuk kegiatan
dari pendidikan anak usia dini (PAUD) yang sangat penting karena mengembangkan kepribadian anak serta
mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan dalam daya pikir dan
daya cipta, kecerdasan sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), serta kecerdasan bahasa dan
komunikasi (Wahyulis, 2011:1). Suratno (2005:24) mengemukakan bahwa kreativitas adalah aktivitas
imajinatif yang memanifestasikan kecerdasan dari pikiranan yang berdaya untuk menghasilkan produk dan
atau untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri kreatifitas sangat penting untuk di
kembangkan pada anak sejak usia dini, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya sebagai
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kemampuan untuk melihat macam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah,memberikan
kepuasan terhadap individu dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 1993: 3).

Pelaksanaan PAUD diselenggarakan dengan memberikan fasilitas belajar sesuai dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Proses belajar pada PAUD di tekankan pada pengembangan proses
berpikir dan proses berkreasi yang sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak.salah satu
potensi yang penting dikembangkan pada PAUD adalah pengembangan kreativitas.

Suratno (2005:24) mengemukakan bahwa kreativitas adalah aktivitas imajinatif yang
memanifestasikan kecerdasan dari pikiraan yang berdaya untuk menghasilkan produk dan atau untuk
menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri kreatifitas sangat penting untuk di kembangkan pada
anak sejak usia dini, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya sebagai kemampuan untuk
melihat macam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah,memberikan kepuasan terhadap
individu dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 1993: 3).

Pendidik sebagai sosok yang berperan dalam perkembangan anak,menyiapkan dan melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas anak. Berdasarkan hasil observasi untuk mengetahui
kreativitas anak kelas B di TK Samuphahita Kota Malang, peneliti melakukan pengamatan selama proses
pembelajaran peneliti menemukan 7 anak di kelompok B ada 4 orang anak sudah berkreasi dengan
menghiasi tempelan dengan gambar yang sudah dibuat oleh anak sendiri, sementara itu 3 anak lainya masih
mengerjakan kegiatan sama persis dengan yang dicontokan oleh guru terlihat 1 anak yang menyelesaikan
tugas tempelannya namun sudah mengumpulkan karyanya kepada guru. Saat peneliti bertanya pada anak
yang tidak menyelesaikan tugas tersebut, anak mengatakan tidak mau mengerjakan karena malas dan bosan
dengan tugas yang di berikan guru sehingga anak akan mencari kesibukan sendiri dengan berlari-lari di
dalam kelas dan mengambil alat permainan yang ada di kelas. Fakta tersebut menunjukan bahwa anak yang
kreatif mampu mengekspresikan dirinya dengan cara menghiasi hasil karya menempelnya dengan gambar-
gambar yang anak buat sendiri. Sementara anak itu anak yang kurang memiliki kreativitas hanya meniru dari
apa yang temanya kerjakan. Anak tidak mengekspresikan dirinya.

Finger Painting dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berbuat kreatif serta mengembangkan
kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai estetika dengan menggambar karya kreatif (Rachmawati dan
Kuniati, 2010:84). Oleh sebab itu, peneliti memilih kegiatan fizger painting sebagai salah satu strategis
pengembangan kreativitas anak karena dalam kegiatan finger painting anak dapat mengekspresikan
imajinasinya secara langsung, anak di beri kebebasan untuk melukis apapun yang anak pikirkan melalui
media yang di sediakan. Finger painting adalah kegiatan berkarya seni yang sederhana, karena tidak
membutukan alat dalam kegiatannya. Guru cukup menyediakan kertas dan bubur warna saja,anak sudah bisa
melakukan kegiatan finger painting. Finger painting merupakan kegiatan yang sederhana, meskipun begitu
kegiatan finger paintng memiliki keunggulan untuk mengembangkan kreativitas jika di bandingkan dengan
kegiatan seni lainya untuk anak. Pertama melalui kegiatan /izger painting beberapa aspek perkembangan
anak dapat muncul. Almaji (2012:1) mengemukakan bahwa kegiatan fizger painting membantu kemampuan
berbahasa anak-anak dilatih untuk mengemukakan ide tentang apa yang akan anak lukis dan menceritakan
hasil karyanya pada teman serta guru. Kemudian, /izger parnting tidak memerlukan alat untuk melukis, anak
melakukan langsung dengan tangan yang dapat mengembangkan aspek motorik anak kemampuan kognitif
anak mengenai warna juga muncul saat anak melakukan pencampuran warna dalam kegiatan f7nger painting.
Kedua, bahan dan alat yang di perlukan untuk kegiatan finger painting banyak dan mudah di temukan di
lingkungan sekitar sekolah (Hanif, 2013:1). Melalui kegiatan fizger painting ini diharapkan anak lebih
tertarik mengikuti pembelajaran dan mampu menstimulasi perkembangan kreativitas pada diri anak sehingga
dapat mengatasi masalah perkembangan kreativitas anak yang kurang optimal di TK Samuphahita Kota
Malang.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
McNiff (1992) dalam Arikunto (2008: 106) penelitian tindakan kelas (PTK) Merupakan bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh guru sendiri, yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai alat sebagai alat untuk pengembangan
kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan sebagainya. Dalam penelitian ini, tindakan
yang dilakukan adalah peningkatan kreativitas melalui kegiatan /finger painting. Bentuk penelitian ini adalah penelitian
tindakan kolaboratif. Prosedur penelitian ini mengacu pada proses penelitian tindakan kelas (PTK) dari Kemmis dan Mc
Taggart sebagaimana dikutip sujati (2000: 23)

Hasil dan pembahasan
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Pada kegiatan pratindakan hanya terdapat beberapa anak yang mendapatkan skor 4 maka dapat dikatakan
bahwa pada kegiatan pratindakan sebagian besar anak masih bimbingan agar dapat mencapai kteatifitas yang maksimal.
Peneliti melakukan kegiatan pratindakan dengan bidang dasaran kertas HVS dan sebuah gambar angin topan. Guru
melakukan tanya jawab tentang angin topan dengan anak . Kemudian guru menjelaskan kegiatan finger painting
menggunakan LKS pada majalah yang dimiliki masing-masing anak. Pada majalah tersebut terdapat sebuah gambar
angina, guru meminta anak untuk berkreasi untuk menambahakan gambar dengan bebas pada gambar angina topan
dengan finger painting.

Kegiatan pra tindakan dibuat sesederhana mungkin untuk mengetahui apakah anak mampu mengerjakan tugas
kelompok sederhana tersebut atau masih perlu bimbingan. Dalam kegiatan tersebut terdapat beberapa siswa yang bisa
mengemukakan ide gambarnya pada guru dengan percaya diri dan menggunakan semua warna yang disediakan untuk
Jinger painting sehingga menghasilkan karya yang berbeda dengan yang lain. Meskipun demikian, selama kegiatan
berlangsung masih banyak anak yang bertaya pada guru tentang gambar yang akan ditambahkan. Selain itu, masih
terdapat anak yang melukis bentuk yang sama dengan teman yang lain.

Pelaksanaan siklus I dimulai pada tanggal 22 sampai 23 April 2019. Penelitian siklus I dilakukan dalam 2 kali
pertemuan dengan tema alam semesta. Berdasarkan kesepakatan guru dan peneliti, penelitian dilakukan sesuai dengan
RPPH yang telah dibuat sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif. Anak melakukan kegiatan fizger painting dengan
bidang dasaran kertas HVS, dengan rincian bubur warna kuning, hijau, dan merah.

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakasanakan berdasarkan Rencana Proses Pemblajaran Harian (RPPH) yang
sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti yang didiskusikan dengan guru. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai
pengamat kegiatan yang dilakukan anak, sedangkan guru kelompok B bertindak sebagai pengajar. Pertemuan pertama
dilakasanakan pada hari senin 22 April 2019. Tema pembelajaran yang disampaiaka adalah alam semesta dengan sub
tema benda langit. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah finger painting dengan bidang dasaran kertas
HVS dan bubur warna kuning, hijau, merah.

Kegiatan pertama adalah kegiatan finzger painting. Kegiatan finger painting dilakukan anak dalam kelompok-
kelompok kecil hal ini dilakukan agar alat yang digunakan tidak terlalu banyak. Guru tidak memberikan contoh pada
anak untuk kegiatan finger painting, guru hanya memberikan motivasi pada anak jika anak bebas menggunakan seluruh
alat dan bahan yang disediakan. Guru bertanya pada anak tentang gambar yang akan dibuat oleh anak. M dan K, adalah
anak yang mengangkat tangan paling awal dan mampu mengemukakan ide gambarnya dengan percaya diri pada guru.
M dan K menjawab “bu aku mau bikin rumah yang ada mataharinya”. Sementara itu K menjawab “ bu aku mau
menggambar bunga matahari yang warnanya kuning”. Anak yang lain kemudian bersahut-sahutan untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

Pada percakapan yang dilakukan M dan K dapat diketahui apabila anak mulai mampu memberikan ide gambar
dan mengembangkan idenya sehingga menghasilkan karya yang berbeda dengan yang lain. M dan K yang satu
kelompok sudah mulai menggunakan seluruh warna dan mencampur warna untuk melukis dan saling bercakap-cakap
mengenai gambar yang anak buat. Tema pembelajaran yang akan disampaikan adalah alam semesta dengan sub tema
malam hari. Kegiatan finzger painting yang akan dilakukan menggunakan bidang dasaran kertas HVS dan bubur warna
kuning, hijau, merah, dan ungu.

Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, salam, dan apersepsi. Guru menunjukan gambar bulan bintang pada
anak. Kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan lima dasar Pancasila. Satu-persatu anak diminta untuk menceritakan
apa yang anak lakukan saat malam hari. Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab dengan anak guru membagi
anak-anak menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anak dengan sistem acak. Guru membagikan alat dan bahan
pada anak yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan f7nger painting. Anak yang lain ikut mengemukakan idenya
untuk melukis. Guru mengkondisikan lagi anak yang mulai bersahut-sahutan, dengan cara mengingatkan kembali
bahwa peraturan yang kemarin dibuat masih berlaku. Guru kembali mengingatkan anak tentang peraturan selam
kegiatan finger painting , antara lain bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi bubur warna pada teman,
dan tidak ada yang menangis. Guru menjelaskan mengenai tugas pada hari tersebut. Sebelum anak memulai fnger
painting guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang gambar yang akan anak buat. Setelah dilakukan tanya jawab,
anak diperbolehkan untuk memulai kegiatan finger painting. Selama kegiatan berlangsung guru dan peneliti berkeliling
melakukan kegiatan pengamatan.

Pertemuan ketiga siklus I dilakukan pada tanggal 24 April 2019 dari pukul 08.00-10.00 WIB. Kegiatan yang
diberikan pada pertemuan ketiga ini adalah finger painting dengan bidang dasaran kertas HVS dan bubur warna kuning,
hijau, merah, ungu dan coklat. Kegiatan diawali dengan doa dan salam kemudian anak melakukan sholat Duha
berjamaah. Setelah itu guru mengajak anak untuk belajar di halaman sekolah dengan alas tikar. Apersepsi dilakukan
guru dengan cara mengajak anak untuk melihat langit pada siang hari. Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab
dengan anak, guru membagi anak menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anak dengan sistem acak.
Guru membagi alat dan bahan pada anak yang akan digunakan oleh anak untuk melakukan fizger painting. Kemudian
guru menunjukan warna yang digunakan pada pertemuan ketiga ini ditambah lagi dengan warna coklat. Guru
mngingatkan kembali peraturan yang disepakati oleh anak-anak antara lain, bubur warna hanya dioleskan pada kertas,
berbagi bubur warna dengan teman, dan tidak ada yang menangis. Kegiatan finger painting dilakukan anak dalam
kelompok kecil hal ini dilakukan agar alat yang digunakan tidak terlalu banyak. Guru berkeliling pada setiap kelompok
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untuk bertanya tentang gambar anak. Pada pertemuan ketiga ini saat guru bertanya tentang ide gambar anak masih
ditemukan anak yang belum mapu mengemukakan idenya sendiri.

Hasil pengamatan pada siklus I menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan kreativitas anak apabila
dibandingkan dengan kegiatan pra tindakan. Rekapitulasi hasil pra tindakan dan siklus I dapat diliha pada tabel berikut
ini

Tabel. 1. Hasil Kegiatan Siklus I

No Indikator Pra Tindakan Siklus I
Kreativitas — —
Kriteria Jumlah  Presentase Kriteria  Jumlah Presentase
Penilaian Anak Penilaian  Anak
1 Mempunyai ide BSB 3 33 BSB 4 44
2 gambar BSH 3 25 BSH 2 16
Mempunyai ide MB 2 11 MB 3 16
dalam BB 1 27 BB - -
pemilihan BSB 2 22 BSB 3 33
warna BSH 2 16 BSH 3 25
MB 3 16 MB 3 16
BB 2 5 BB - -
3  Melakukan BSB 3 33 BSB 2 22
pencampuran BSH 1 8 BSH 4 33
warna MB 1 5 MB 3 25
BB 4 11 BB - -
4 Memodivikasi BSB 2 22 BSB 3 33
gambar BSH 2 16 BSH 2 16
MB 4 27 MB 4 22
BB - - BB - -
5 Membuat karya BSB 2 22 BSB 3 33
dan ide sendiri BSH 3 25 BSH 3 16
MB 2 11 MB 3 16
BB 3 8 BB - -
6 Membuat hasil BSB 1 11 BSB 2 22
karya yang BSH 1 8 BSH 4 33
berbeda MB 6 33 MB 3 16
BB - - BB - -
7 Mengembangka BSB - - BSB 3 33
nide BSH 4 33 BSH 4 33
MB 3 16 MB 2 44
BB 1 5 BB - -
Presentase Kreativitas Anak 449 547

Refleksi pada sikus I ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas diakhir siklus II dalam refleksi ini dibahas
mengenai proses pembelajaran yang terjadi saat melakukan tindakan. Anak sudah dapat memberikan ide gambar dan
warna, melakukan pencampuran warna memodifikasi gambar, membuat karya dari ide anak sendiri, menghasilkan
karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari karyanya. Hal ini disebabkan oleh bidang dasaran yang diganti
sehingga bidang dasaran tidak lagi mudah sobek untuk mengeksplor serta pemberian reward yang mendorong anak
untuk lebih semangat dan antusias mengikuti kegiatan finger painting.

Pada siklus II, kegiatan pelaksana di mulai pada tanggal 24 April 2019. Pada kegiatan siklus II, indikator ide
gambar, anak memperoleh kriteria berkembang sangat baik 2 anak, dan 2 anak memperoleh kriteria berkembang sesuai
harapan pada indikator ide pemilihan warna 3 anak memperoleh kriteria berkembang sangat baik, dan 5 anak
memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan. Pada indikator pencampuran warna 6 anak berada pada kriteria
berkembang sangat baik dan 3 anak berada pada kriteria berkembang sesuai harapan, selanjutnya indikator keempat
yaitu memodifikasi gambar, 1 anak berada pada kriteria berkembang sangat baik dan 8 anak berada pada kriteria
berkembang sesuai harapan. Indikator yang kelima yaitu, membuat karya dari ide anak sendiri ada 7 anak yang berada
pada kriteria berkembang sangat baik dan 5 anak berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. Indikator pembuatan
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hasil karya yang berbeda menunjukan ada 6 anak berada pada kriteria berkembang sangat baik dan 7 anak berada pada
kriteria berkembang sesuai harapan. Terakhir pada indikator mengembangkan ide, 3 anak berada pada kriteria
berkembang sangat baik 6 anak pada kriteria berkembang sesuai harapan dan 2 anak berada pada kriteria mulai
berkembang presentase kreativitas anak kelompok B TK Samuphahita sebesar memenuhi kriteria keberhasilan
sehingga penelitian dirasa cukup dan diberhentikan Siklus II.

Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, salam, dan apersepsi. Guru menunjukan gambar bulan bintang pada
anak. Kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan lima dasar Pancasila. Satu-persatu anak diminta untuk menceritakan
apa yang anak lakukan saat malam hari. Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab dengan anak guru membagi
anak-anak menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anak dengan sistem acak. Guru membagikan alat dan bahan
pada anak yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan fizger painting. Anak yang lain ikut mengemukakan idenya
untuk melukis. Guru mengkondisikan lagi anak yang mulai bersahut-sahutan, dengan cara mengingatkan kembali
bahwa peraturan yang kemarin dibuat masih berlaku. Guru kembali mengingatkana anak tentang peraturan selam
kegiatan finger painting , antara lain bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi burbur warna pada teman,
dan tidak ada yang menangis. Guru menjelaskan mengenai tugas pada hari tersebut. Sebelum anak memulai f7zger
painting guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang gambar yang akan anak buat. Setelah dilakukan tanya jawab,
anak diperbolehkan untuk memulai kegiatan finger painting. Selama kegiatan berlangsung guru dan peneliti berkeliling
melakukan kegiatan pengamatan.

Tabel 2. Hasil Kegiatan Siklus IT

No Indikator Pra Tindakan Siklus II
Kreativitas
Kriteria Jumlah  Presentase  Kriteria Jumlah Presentase
PeniPlaian Anak Penilaian  Anak
1 Mempunyai ide BSB 3 33 BSB 3 33
gambar BSH 1 8 BSH 3 25
MB 4 22 MB 3 16
BB - - BB - -
2 Mempunyai ide BSB 3 33 BSB 3 33
dalam BSH 2 16 BSH 4 33
pemilihan MB 2 11 MB 2 11
warna BB - - BB - -
3  Melakukan BSB 2 22 BSB 3 33
pencampuran BSH 3 25 BSH 3 25
warna MB 3 16 MB 3 16
BB - - BB - -
4 Memodivikasi BSB 4 44 BSB 4 44
gambar BSH 3 25 BSH 3 25
MB 2 11 MB 3 16
BB - - BB - -
5 Membuat karya BSB 3 33 BSB 4 44
dan ide sendiri BSH 3 25 BSH 3 25
MB 3 16 MB 2 11
BB - - BB - -
6 Membuat hasil BSB 3 33 BSB 3 33
karya yang BSH 3 25 BSH 4 33
berbeda MB 3 16 MB 2 11
BB - - BB - -
7 Mengembangka BSB 4 44 BSB 3 33
nide BSH 3 25 BSH 4 33
MB 2 11 MB 2 11
BB - - BB - -
Presentase Kreativitas Anak 494 544
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Hasil dari pelaksanaan siklus II dengan menggunakan instrument lembar observasi pada indikator pertama
yaitu mampu memberikan ide gambar, pada kriteria berkembang sangat baik prosentasi yang dicapai ada 18,75% atau
dari 9 yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 3 pada kriteria berkembang sesuai harapan prosentase yang
dicapai 68,75% atau dari 9 anak yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan ada 2 anak pada kriteria mulai
berkembang prosentase yang dicapai ada 12,5% atau dari 9 anak yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 2 anak
pada kriteria mulai berkembang sudah tidak ditemukan anak pada kriteria tersebut. Pada indikator memberikan ide
gambar prosentase terbanyak ada pada kriteria berkembang sesuai harapan anak sudah mulai menggunakan ide ata
inisiatif anak sendiri saat guru bertanya tentang ide gambar , anak berebutan untuk menjawab tanpa harus diminta oleh
guru.

Kreatifitas anak dalam siklus II dengan adanya perbaikan dari siklus I telah terbukti mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihta dari presentase kreativitas anak secara keseluruhan. Yakni pada siklus I, presentase kemampuan
kerja sama anak adalah menjadi 449. Pada siklus II engan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan finger painting
dapat meningkatkan kreatifitas anak dengan rata-rata 494 dan sudah dapat diterapkan di TK. Namun demikian, harus
disesuaikan dengan karakteristik anak. Salah satu karakteristik anaka yang paling menonjol adalah anak berada pada
golden age, yakni masa yang sangat potensial untuk pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang, salah satunya
adalah pementukan pribadi yang kreatif (Frobel dalam Emawulan 2010:7). Sehingga implikasinya dalam pembelajaran
kreatifitas dengan finger painting di Tk yaitu guru harus memberikan kesempatan bagi anak untuk meneberikan ide
gambar dan warna, melakukan pencampuran warna, memodifikasi gambar, membuat karya dari ide anak sendiiri,
menghasilkan karya yang berbeda serta mengembangkan ide dari karyanya.

Simpulan

Berdasarkan hasil observasi di setiap siklus dapat disimpulkan bahwa kreatifitas anak kelas B TK Samuphahita
Kota Malang dapat ditingkatkan melalui kegiatan fizger painting. Penelitian ini berhasil meningkatkan kreatifitas anak
untuk memberikan ide gambar dan warna, melaksanakan pencampuran warna, dan memodifikasi gambar, membuat
karya dari ide anak sendiri dan menghasilkan karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari karyanya. Data pada
pra tindakan yang menunjukan presentasi kreativitas anak adalah 449. Pada siklus I presentase kemampuan kerja sama
anak meningkat menjadi 5,47% sedangkan pada siklus II rata-rata pra tidakan presentasi kreativitas anak adalah 449
meningkat menjadi 544.

Saran dalam penelitian ini sebagi berikut: dalam kegiatan fizger painting hendaknya guru menyediakan warna-
warna dasar dan menggunakan bidang dasaran yang tidak mudah sobek dan tebal, dalam kegiatan /finger painting
hendaknya guru membentuk kelompok dengan melibatkan anak dalam pembentukan kelompok, diharapkan anak dapat
lebih mudah diatur untuk duduk, untuk mengoptimalkan pembelajaran, sebaiknya guru lebih terampil untuk mencari
referensi sumber belajar lainnya guna sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa, guru lebih sabar dan telaten dalam
menerangkan pembelajaran menggunakan finger painting, serta guru sebaiknya ikut serta dalam mendampingi siswa
belajar supaya siswa termotivasi dalam belajarnya.
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